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INTISARI 

 

 

Penelitian ini berjudul Umpak Buka Dalam Garap Gending Soran Gaya 

Yogyakarta. Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui kedudukan 

musikal, fungsi umpak buka, dan pola penyajian dalam struktur penyajian 

karawitan gaya Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode deskriptif analisis. Metode ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan 

fakta-fakta yang kemudian disertai dengan analisis. Analisis yang dimaksud tidak 

semata-mata hanya menguraikan data saja melainkan juga memberikan 

pemahaman dan penjelasan yang cukup, dengan objek penelitian di Kampus ISI 

Yogyakarta dan Keraton Yogyakarta. Bentuk gending Gaya Yogyakarta dapat 

dibedakan menjadi tiga yaitu gending ageng, gending tengahan, dan gending alit. 

Gending gaya yogyakarta dapat disajikan secara soran dan lirihan. Pada umumnya, 

penyajian gending gaya Yogyakarta dimulai dari ajak-ajak, buka, lamba, dados, 

pangkat dhawah, suwuk. Akan tetapi pada sebagian besar penyajian gending soran 

yang berbentuk gending ageng dan gending tengahan yang berlaras pelog ada garap 

penyajian yang disebut dengan istilah umpak buka. Umpak buka adalah kalimat 

lagu pendek yang dimainkan setelah ajak-ajak dan sebelum buka. Umpak buka 

disajikan sebanyak dua kali dan diperankan oleh ricikan bonang. Umpak buka 

disajikan dalam tempo lambat dengan diikuti genjlengen balungan pada setiap nada 

seleh dalam suasana yang agung, wibawa, mungguh, dan gagah. Pola penyajiannya 

memliki kemiripan dengan penyajian racikan gamelan sekaten. Umpak buka 

banyak ditemukan pada gending berlaras pelog dan tidak banyak semua gending 

menggunakan umpak buka dalam struktur penyajiannya. Dari penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa umpak buka memiliki fungsi untuk menunjukkan dan 

memperkuat patet, memperjelas buka dalam penyajian gending soran gaya 

Yogyakarta. 

  

Kata Kunci: Umpak Buka, Gending Soran, Gending Gaya Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Terdapat beberapa unsur yang ada dalam dunia karawitan, khususnya 

karawitan jawa. Unsur-unsur karawitan adalah gamelan, pengrawit dan gending. Isi 

pokok dalam karawitan ada dua yaitu irama dan lagu (Martopangrawit, 1975, p. 1). 

Lagu dalam hal ini adalah gending. Bentuk gending dalam karawitan ada tiga yaitu 

gending alit, gending tengahan, dan gending ageng (Karahinan, 1991). Pada 

umunya struktur penyajian gending gaya Yogyakarta terdiri dari : Buka, lamba, 

dados, pangkat dhawah, suwuk (Marwanto, 2005, p. 20). Dalam penyajian gending 

gaya yogyakarta ada struktur penyajian yang tidak disebut yaitu umpak buka. 

Penyajian gending gaya Surakarta tidak jauh berbeda dengan gaya Yogyakarta 

hanya saja terdapat perbedaan istilah dalam struktur penyajiannya. Pada umumnya 

struktur penyajian gending gaya Surkarta terdiri dari: Buka, merong, ngelik, umpak, 

umpak inggah, inggah, sesegan, suwukan (Martopangrawit, 1975, p. 10). Dalam 

struktur penyajian gending gaya Surakarta juga ada struktur penyajian yang 

dinamakan adangiyah. Istilah umpak buka inilah yang akan menjadi topik 

pembahasan dalam penelitian ini.  

 Umpak buka dapat diartikan dengan dua arti yaitu menurut bahasa, dan 

menurut istilah dalam karawitan. Menurut Kamus Bausastra Jawa umpak artinya 

watu sangganing cagak; antaraning wiled ing pungkasaning gendhing (W.J.S. 

Poerwadarminta, 1939) sedangkan buka menurut Kamus Bausastra Jawa adalah 

pepucuking keterangan ing layang; diwengakke, dibukani; diwiwiti nembang. 
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Adapun umpak buka menurut istilah dalam karawitan adalah kalimat lagu yang 

dimainkan sebelum buka sebuah gending untuk menunjukkan pathet yang akan 

disajikan (wawancara dengan Bambang Sri Atmojo pada tanggal 26 November 

2021 pukul 12.00 WIB di Yogyakarta via daring). 

Pengertian adangiyah dibagi menjadi dua, yaitu pengertian adangiyah 

menurut kamus Bausastra Jawa dan pengertian adangiyah istiah dalam karawitan. 

Menurut Kamus Bausastra Jawa, adangiyah memiliki arti pandonga, pamuji, atau 

bebukaning laying (Poerwadarminta, 1939), sedangkan di dalam dunia karawitan, 

adangiyah merupakan suatu kalimat lagu atau melodi sebelum buka yang disajikan 

oleh instrumen bonang atau rebab (Hastanto, 2009, p. 82). Umpak buka dan 

adangiyah merupakan padanan kata, umpak buka dimainkan oleh bonang, 

sedangkan adangiyah dimainkan oleh rebab (Wawancara dengan Sumanto Susilo 

Madyo pada tanggal 12 Maret 2021 pukul 16.30 WIB di Balai Sukowati Jalan 

Rotowijayan No. 3 Yogyakarta). 

Umpak buka gending soran yang disajikan oleh instrumen bonang banyak 

dijumpai pada gending-gending Gaya Yogyakarta. Hal ini dikarenakan di 

Yogyakarta memiliki lebih banyak gending soran dibanding gending lirihan. 

Sedangkan adangiyah pada gending lirihan yang disajikan oleh instrumen rebab 

pada gending Gaya Yogyakarta memiliki banyak kesamaan dengan adangiyah 

Gaya Surakarta. Hal ini dikarenakan banyak empu-empu karawitan Yogyakarta 

yang belajar rebab di Surakarta (wawancara dengan Trustho pada tanggal 10 Maret 

2021 pukul 11.00 WIB di Kaloran, Sidomulyo, Bambanglipuro, Bantul). 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3 

 

 

Struktur penyajian gending Gaya Yogyakarta pada umumnya terdiri dari 

buka, lamba, dados, pangkat dhawah, dhawah, dan suwuk. Setiap laras dan patet 

juga memiliki umpak buka dan  adangiyah yang berbeda, namun kebanyakan 

gending yang menggunakan umpak buka dan adangiyah adalah gending yang 

berlaras pelog dan tidak semua gending menggunakan umpak buka dan adangiyah 

dalam penyajiannya. Selain itu, gending yang menggunakan umpak buka dan 

adangiyah adalah gending tengahan dan gending ageng atau bisa dikatakan bentuk 

gending yang memiliki bentuk setingkat kendangan candra, kendangan sarayuda, 

kendangan jangga, dan kendangan semang ke atas (Wawancara dengan Trustho 

pada tanggal 10 November 2020 pukul 11.00 WIB di Kaloran, Sidomulyo, 

Bambanglipuro, Bantul). Oleh karena itu dapat diketahui bahwa tidak semua 

gending menggunakan umpak buka dalam penyajiannya.  

Berdasarkan uraian di atas dapat diamati bahwa umpak buka dan 

adangiyah tidak disajikan pada setiap penyajian gending dan belum ada identifikasi 

yang spesifik mengenai ciri-ciri gending yang menggunakan umpak buka dan 

adangiyah dalam struktur penyajiannya. Atas dasar tersebut, penulis tertarik untuk 

mengkaji mengenai umpak buka dalam garap penyajian gending soran gaya 

Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari judul penelitian “Umpak Buka Dalam Garap  

Gending Soran Gaya Yogyakarta Kajian Garap Karawitan” yaitu; 
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1. Bagaimana kedudukan musikal serta fungsi umpak buka dalam struktur 

penyajian gending  Gaya Yogyakarta? 

2. Bagaimana pola penyajian umpak buka dalam struktur gending Gaya 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berpijak pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dari ini 

adalah; 

1. Mendeskripsikan kedudukan musikal serta fungsi umpak buka  dalam 

struktur penyajian gending Gaya Yogyakarta. 

2. Mengkaji dan Mendeskripsikan Pola Penyajian umpak buka dalam 

struktur gending Gaya Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini secara umum adalah sebagai media untuk 

mengaplikasikan pembelajaran dalam memecahkan fenomena yang tidak lazim 

dalam lingkup karawitan dalam hal ini adalah kajian garap karawitan. Selain itu 

juga sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. Secara khusus penelitian ini untuk 

mengkaji, memahami, dan mendeskrepsikan tentang Umpak Buka dalam Garap 

Gending Soran Gaya Yogyakarta. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka penulis lakukan agar tidak terjadi pengulangan terhadap 

penelitian-penelitian sebelumnya dan bertujuan untuk memetakan serta 

mengembangkan objek yang akan diteliti. Tulisan tentang adangiyah dalam bentuk 
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penelitian ilmiah memang jarang ditemukan, namun terdapat beberapa tulisan 

terkait dengan penelitian ini yang dapat digunakan sebagai kontribusi, di antaranya 

adalah sebagai berikut. 

K.R.T Wiraguna dalam buku yang berjudul “Pakem Wirama Wiled 

Berdangga” menuliskan gending-gending gaya Yogyakarta yang ditulis dalam 

notasi andha. Notasi andha ini ditulis pada tahun 1819 dan penulis jadikan sebagai 

salah satu acuan dalam pencarian gending-gending gaya Yogyakarta. Buku ini 

masih dalam bentuk manuskrip kuno dan autentik dari Keraton Ngayogyakarta 

Hadiningrat. 

Suraji dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Adangiyah Dalam 

Gendhing-Gendhing Gaya Surakarta” menjelaskan tentang adangiyah dalam 

gending tradisi dan adangiyah yang berkaitan dengan penulisan aksara jawa. 

Penelitian ini juga menjelaskan tentang penerapan adangiyah dalam bahasa sehari-

hari yang digunakan oleh masyarakat jawa dan dalam gending-gending Jawa, 

khususnya Gaya Surakarta. Selain itu, Suraji juga mengidentifikasi gending-

gending Gaya Surakarta yang menggunakan adangiyah. Kesamaan tulisan ini 

dengan tulisan penulis ialah mengidentifikasi ciri-ciri gending yang menggunakan 

adangiyah. Perbedaan tulisan ini dengan tulisan penulis ialah pada gaya. Tulisan 

ini merujuk pada Gaya Surakarta, sedangkan tulisan penulis merujuk pada Gaya 

Yogyakarta.  

Sri Hastanto dalam bukunya yang berjudul Konsep Pathet dalam 

Karawitan Jawa tahun 2009, menjelaskan bahwa terdapat beberapa pendukung 

sajian gending, antara lain: thinthingan gender, grimingan gender, senggrengan 
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rebab, pathetan, sendhon, ada-ada, dan adangiyah. Lebih lanjut, Sri Hastanto 

mendikotomikan adangiyah ke dalam laras slendro dan pelog. Adangiyah di dalam 

laras slendro dibagi menjadi tiga yaitu adangiyah nem, adangiyah sanga, dan 

adangiyah manyura, sedangkan di dalam laras pelog dibagi menjadi adangiyah 

lima dan adangiyah nem.  

Rahayu Supanggah dalam bukunya yang berjudul Bothekan Karawitan II: 

Garap tahun 2009, menjelaskan tentang garap yaitu sistem atau rangkaian kegiatan 

seseorang dan suatu kelompok. Terdiri  dari beberapa tahapan atau kegiatan yang 

berbeda, masing-masing bagian atau tahapan yang memiliki spesifikasi dalam 

setiap peran. Selain itu Rahayu Supanggah juga mengklasifikasikan jenis susunan 

balungan menjadi 10, antara lain: balungan mlaku, nibani, nggantung, mlesed, 

dhelik, tikel, ngadhal, pin mundur, maju kembar, dan pancer. Penulis menggunakan 

klasifikasi tersebut untuk mengidentifikasi susunan balungan yang terdapat pada 

buka gending. 

Martopangrawit dalam diktatnya yang berjudul “Pengetahuan Karawitan 

I” menjelaskan tentang patet serta garap dalam karawitan Jawa. Selain itu juga 

menjelaskan tentang struktur penyajian gending-gending tradisi Jawa, yang erat 

kaitannya dengan topik yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu tentang 

adangiyah dan umpak buka. 

Buku Gending-gending Karawitan Gaya Yogyakarta: Wiled Berdangga 

Laras Pelog tahun 2015. Buku ini berisi tentang notasi gending-gending berlaras 

pelog Gaya Yogyakarta. Buku ini penulis gunakan untuk mengumpulkan sampel 
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gending-gending Gaya Yogyakarta yang kemudian akan digunakan sebagai bahan 

analisis data dalam penelitian ini serta sebagai acuan penulisan notasi. 

Sugimin dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Gending Soran Dalam 

Karawitan Gaya Yogyakarta” menjelaskan tentang gending soran dalam karawitan 

gaya Yogyakarta. Dalam penelitian ini, dijelaskan pengertian gending soran, 

contoh-contoh gending soran, serta pengaruh kehidupan sosial politik di 

Yogyakarta terhadap gending soran. Jurnal ini dapat menjadi bahan referensi bagi 

penulis karena pada penelitian ini sangat erat kaitannya dengan gending soran. 

Skripsi yang berjudul “Penyajian Gending Soran Gaya Yogyakarta dan 

Gending Bonang Gaya Surakarta: Satu Studi Komparatif” Tugas Akhir Program 

Studi S-1 Karawitan Jurusan Karawitan Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta oleh Marwanto tahun 2005. Skripsi ini membahas tentang 

perbedaan dan persamaan Gending Soran Yogyakarta dan Gending Bonang 

Surakarta. Selain itu dalam skripsi ini ada sedikit membahas tentang umpak buka 

bonang dalam penyajian karawitan gaya Yogyakarta. Skripsi in dapat menjadi 

referensi bagi penulis dalam menyusun tugas akhir. Perbedaannya adalah, dalam 

penelitian ini lebih spesifik membahas tentang umpak buka.  

Wulan Karahinan dalam bukunya yang berjudul Gendhing-gendhing 

Mataraman Gaya Yogyakarta dan Cara Menabuh Jilid I tahun 1991, membahas 

tentang seluk beluk gamelan dan gending khususnya gaya Yogyakarta serta teknik 

menabuh gamelan. Selain itu, dalam buku ini juga membahas kumpulan gending-

gending gaya Yogyakarta. Adapun yang diperoleh dari buku ini adalah referensi 
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seputar karawitan gaya Yogyakarta serta kumpulan gending yang akan sangat 

membantu dalam analisis data, yang erat hubungannya dengan penelitian ini. 

Wulan Karahinan dalam bukunya yang berjudul Gendhing-gendhing 

Mataraman Gaya Yogyakarta dan Cara Menabuh Jilid II tahun 2001, membahas 

tentang pola dasar gending, bentuk gending, struktur penyajian, garap vokal, 

gender, rebab, serta bonang barung. Adapun yang diperoleh dari buku ini adalah 

tentang bentuk gending dan referensi tentang bonang barung. Selain itu, dalam 

buku ini juga terdapat kumpulan gending yang akan sangat berpengaruh pada 

analisis data dalam penelitian ini. 

Ladrangtomo dan Wulan Karahinan dalam bukunya yang berjudul Buku 

Gending-gending Mataraman Saking Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat tahun 

1991, buku ini merupakan kumpulan gending gaya Yogyakarta. Dalam buku ini 

terdapat kurang lebih 175 gending yang terdiri dari gending alit, gending tengahan, 

dan gending ageng. Adapun yang diperoleh dari buku ini adalah banyaknya 

referensi gending gaya Yogyakarta yang akan dijadikan penulis sebagai bahan 

analisis dalam penelitian ini. 
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